
11 September 2020 

DAILY INFO  

SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
ARTI 14 Sept AGM 

KARW 14 Sept AGM 
MKNT 14 Sept EGM 
HOME 15 Sept AGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 

Stocks Events IDR/Ratio Cum 

    

    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

SIDO 1:2 14 Sept 

RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
    

    

    

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 9,480 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 10,292 4,800 5,000 

Frequency (Times) 717,315 4,710 5,085 

Market Cap (Trillion IDR) 5,682 4,645 5,135 

Foreign Net (Billion IDR) (663.01)    

IPO CORNER 
 

IDR (Offer)  

Shares  

Offer  

Listing  

Market Review & Outlook 

 Reaksi Negatif Investor Atas PSBB Total Jakarta 
Longsorkan IHSG. 

 IHSG Bergerak Cenderung Melemah (4,800—
5,000).  

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 10 September 2020 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 18.17 2,728          

DUAL LISTING

 BMTR Berencana Private Placement Rp 154 Miliar 

 SCMA Buyback Saham Rp 500 Miliar 

 PZZA Ekspansi Gerai 

 KIJA Rugi Rp 84.23 Miliar 

 MGRO Targetkan Produksi 110,000 Ton RBDPO 

 TAMU Perpanjang Kontrak dengan Pertamina 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Kode Rekomendasi

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

PGAS B o W 1,140-1,160 935
TBIG B o W 1,245-1,265 1,145
BBCA S o S 27,725-27,000 31,000
BBRI S o S 3,000-2,900 3,400
ADRO S o S 1,060-1,030 1,200

IHSG 4,891.46 -257.92 -5.01%
Nikkei 23,235.47 202.93 0.88%
Hangseng 24,313.54 -155.39 -0.64%
FTSE 100 6,003.32 -9.52 -0.16%
Xetra Dax 13,208.89 -28.32 -0.21%
Dow Jones 27,534.58 -405.89 -1.45%
Nasdaq 10,919.59 -221.97 -1.99%
S&P 500 3,339.19 -59.77 -1.76%

Description Last +/- Chg %

Oil Price (Brent) USD/barel 40.06 -0.7 -1.79%
Oil Price (WTI) USD/barel 37.30 -0.8 -1.97%
Gold Price USD/Ounce 1950.13 27.5 1.43%
Nickel-LME (US$/ton) 14784.50 -96.5 -0.65%
Tin-LME (US$/ton) 17998.00 -17.0 -0.09%
CPO Malaysia (RM/ton) 2897.00 -3.0 -0.10%
Coal EUR (US$/ton) 52.70 -0.2 -0.38%
Coal NWC (US$/ton) 53.20 1.3 2.50%
Exchange Rate (Rp/US$) 14855.00 56.0 0.38%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
MA Mantap 1,779.2       0.49% 6.24%
MA Mantap Plus 1,419.1       0.1% 9.22%
MD Obligasi Dua 2,167.2       0.27% 8.96%
MD Obligasi Syariah 1,775.3       0.14% 1.69%
MD Capital Growth 646.1          -6.86% -34.33%
MA Greater Infrastructure 920.6          -5.99% -22.77%
MA Maxima 797.8          -5.92% -16.85%
MA Madania Syariah 1,151.2       0.35% 14.5%
MA Multicash Syariah 436.4          0.24% -21.95%
MA Multicash 1,598.1       0.03% 6.27%
MD Kas 1,721.7       0.45% 6.95%
MD Kas Syariah 1,462.3       0.41% 1.81%

KEY DATA
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Market Review & Outlook 

Reaksi Negatif Investor Atas PSBB Total Jakarta Longsorkan IHSG. Langkah Pemprov DKI yang 
memberlakukan PSBB Total di DKI Jakarta mulai Senin (14/9) mendatang ditanggapi negative oleh 
inverstor yang memicu aksi sell off. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan 
Kamis (10/9) kemarin ditutup anjlok -5.01% ke level 4,891; bahkan IHSG sempat dihentikan se-
mentara perdagangan saat koreksi menyentuh -5%. Sebagian saham yang tercatat dalam indeks 
LQ45 mengalami auto reject bawah (ARB) seperti BBCA -6.97%, ASII -6.94% dan BMRI -6.93%. 
Investor asing mencatatkan posisi net sell senilai IDR 663.01 miliar sehingga secara year-to-date 
net sell sudah mencapai IDR 33.57 triliun. 

Sebaliknya pasar saham Asia sebagian besar ditutup naik yang dipicu aksi buy-in-the-deep para 
trader serta data Machinery Orders Jepang yang mencatatkan kenaikan +6.3% YoY di bulan July 
(consensus hanya naik +1.9% YoY). Indeks Nikkei 225 naik +0.88% dan KOSPI +0.87%. Indeks 
Shanghai dan Hang Seng terkoreksi masing masing -0.61% dan -0.64% yang disebabkan respons 
negative investor atas Penjualan Mobil Cina yang dibawah estimasi. Vehicle Sales Cina bulan 
Agustus hanya tumbuh +11.6% YoY jauh lebih rendah dari pertumbuhan bulan Juli yang mencapai 
+16.4% YoY. 

Bayang bayang resesi yang semakin nyata membuat pasar saham Eropa mengalami koreksi. Bank 
Sentral Eropa kemarin mengumumkan proyeksi mereka bahwa Uni Eropa akan mengalami kon-
traksi -8.0% YoY pada 2020 ini. Selain itu, Bank Sentral Eropa juga memutuskan untuk memper-
tahankan tingkat bunga acuan di 0%. Indeks FTSE 100 terkoreksi -0.16%, CAC 40 -0.38% dan DAX -
0.21%. 

Penurunan yang dipicu saham saham teknologi seperti FAANG (Facebook, Amazon, Apple, Netflix 
& Google) kembali melanda bursa Wall Street. Indeks DJIA anjlok -1.45% ke 27,534, S&P 500 -
1.76% ke 3,339 dan NASDAQ -1.99% ke 10,919. Valuasi saham teknologi yang sudah sangat tinggi, 
ditambah kekhawatiran resesi global akibat pandemic Covid-19, membuat investor realistis mem-
bandingkan valuasi dengan fundamental. PER indeks Nasdaq saat ini sebesar 61.8x sementara 
DJIA 23.7x dan S&P 500 26.0x. 

 

 

IHSG Bergerak Cenderung Melemah (4,800—5,000).  IHSG pada perdagangan kemarin ditutup 

melemah melanjutkan pelemahan yang terjadi sehari sebelumnya. Indeks berpotensi kembali 

bergerak melemah setelah belum mampu bertahan di atas level psikologis 5,000, di mana berpo-

tensi menuju support level yang berada di 4,800 hingga 4,710. Namun jika indeks berbalik men-

guat dapat menguji resistance level 5,000. Hari ini diperkirakan indeks kembali bergerak pada 

kecenderungan melemah. 
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Today’s Info 

BMTR Berencana Private Placement Rp 154 Miliar 

 PT Global Mediacom Tbk. berencana menambah permodalan lewat skema tanpa hak memesan efek 

terlebih dahulu (PMTHMETD) atau private placement senilai Rp154 miliar. BMTR akan menerbitkan 

saham baru sebanyak 549,48 juta lembar dengan nominal Rp100 per saham.  

 Pelaksanaan private placement dijadwalkan pada 17 September 2020 dan hasil pelaksanaannya akan 

diumumkan pada 21 September 2020. PMTHMETD akan dilaksanakan pada harga pelaksanaan Rp282 

per saham. 

 Dengan harga pelaksanaan Rp282, BMTR akan meraup dana sebanyak Rp154,95 miliar lewat aksi 

korporasi tersebut. 

 Sebelumnya, BMTR juga melakukan aksi serupa. BMTR menerbitkan saham baru sebanyak 700 juta 

lembar dengan harga pelaksanaan Rp200. Perseroan meraup Rp140 miliar dari penerbitan saham 

baru tersebut. Adapun saham baru seluruhnya diserap oleh Charlton Group Holding Ltd. 

 Dana yang diterima Perseroan setelah dikurangi biaya-biaya terkait PMTHMETD akan dipergunakan 

untuk memperkuat struktur permodalan Perseroan. (Sumber:bisnis.com) 

 

SCMA Buyback Saham Rp 500 Miliar 

 PT Surya Citra Media Tbk. (SCMA) mengumumkan rencana pembelian kembali saham atau buyback 

mulai 9 September 2020 hingga 8 Desember 2020. SCMA akan melakukan buyback paling banyak 20 

persen dari modal disetor dalam perseroan. 

 Biaya pembelian kembali saham direncanakan sebanyak-banyaknya Rp500 miliar yang berasal dari 

kas internal. Jumlah ini tidak termasuk biaya transaksi, biaya perantara pedagang efek, dan biaya 

lainnya sehubungan dengan buyback. 

 Sebelumnya, perseroan telah melaksanakan pembelian kembali saham sejak 5 Desember 2018 

hingga 30 Juli 2020.  Jumlah saham yang dibeli melalui aksi korporasi itu sebanyak 619,43 juta lem-

bar. Jumlah itu setara dengan 4,193 persen dari modal disetor dalam perseroan. Total biaya pembe-

lian kembali berkisar Rp583,92 miliar. (Sumber:bisnis.com) 

 

PZZA Ekspansi Gerai 

 PT Sarimelati Kencana Tbk. (PZZA) menyatakan akan tetap menjalankan rencana ekspansi. Perseroan 

akan tetap melanjutkan rencana pembukaan outlet Pizza Hut dengan sangat berhati-hati dan tidak 

seagresif sebelumnya baik daerah Jakarta maupun daerah-daerah lainnya. 

 Ada sekitar 10 (pembukaan) outlet lagi. Perseroan menyatakan akan mengurangi pembukaan outlet 

di mall dan sebagai gantinya akan lebih memfokuskan penjualan di outlet yang berada di luar mall. 

 PZZA masih mampu mencetak pendapatan sebesar Rp1,82 triliun, relatif stabil dengan penurunan 

hanya sebesar 6,06 persen secara year-on-year pada semester pertama tahun ini. 

 Adapun, laba periode berjalan yang berhasil dicetak perseroan pada periode enam bulan pertama 

tahun ini hanya berkisar Rp10,47 miliar, terjun 89,49 persen dari periode yang sama tahun lalu. 

 Berdasarkan segmen geografisnya, kendati diberlakukan PSBB pertama pada periode kuartal kedua 

tahun ini, penjualan wilayah Jakarta masih menjadi penopang bisnis perseroan yakni sebesar 40,24 

persen dari total omzet. (Sumber:bisnis.com) 
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Today’s Info 

KIJA Rugi Rp 84.23 Miliar 

 PT Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA) di semester I-2020 membukukan pendapatan Rp 1,25 tril-

iun, naik 41,35% dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 885,57 miliar.  

 Pendapatan dari pilar bisnis land development & property melesat 192% menjadi Rp 663,1 miliar 

pada semester I-2020 dibandingkan sebelumnya Rp 227,3 miliar periode yang sama 2019.   Namun, 

pendapatan pilar infrastruktur turun 11% menjadi Rp 548,1 miliar. Penyebabnya penurunan penda-

patan dry port dan Bekasi Power, masing-masing sebesar 26% dan 13%.  

 Sementara itu, pada pilar leisure & hospitality mencatat sedikit penurunan pendapatan menjadi Rp 

40,2 miliar pada semester I-2020 dibandingkan dengan Rp 40,9 miliar pada periode yang sama tahun 

lalu. Pendapatan villa dan pariwisata justru mengalami pertumbuhan sebesar 53% YoY dibandingkan 

semester tahun lalu dan tumbuh 60% dari Rp 4,3 miliar pada kuartal I-2020 menjadi Rp 6,9 miliar 

pada kuartal II-2020. 

 Kemudian, pendapatan berulang dari pilar infrastruktur memberikan kontribusi sebesar 44% dari 

total pendapatan, dibandingkan dengan 70% pada semester I-2019. Penurunan kontribusi ini diaki-

batkan peningkatan signifikan kontribusi pendapatan pilar land development & property. 

 Kendati begitu, KIJA membukukan rugi bersih sebesar Rp 84,23 miliar pada paruh pertama 2020 di-

bandingkan dengan laba bersih sebesar Rp 52,2 miliar untuk periode yang sama tahun lalu. 

 Alasan utama penurunan ini adalah dampak pergerakan selisih kurs di mana pada semester I-2020 

kami membukukan rugi selisih kurs sebesar Rp 66,1 miliar dibandingkan dengan laba selisih kurs se-

besar Rp 90 miliar di semester I-2019. (Sumber:kontan.co.id) 

 

MGRO Targetkan Produksi 110,000 Ton RBDPO 

 PT Mahkota Group Tbk menargetkan bisa memproduksi sekitar 110.000 ton Refined, Bleached and 

Deodorized Palm Oil (RBDPO). Proses produksi RBDPO dilakukan di pabrik refinery anyar perusahaan 

yang berlokasi di Bengkalis, Riau. Pabrik tersebut dibangun pada akhir tahun 2018 dan mulai berop-

erasi pada paruh pertama tahun ini. 

 Sampai Juli 2020 lalu, total volume produksi RBDPO MGRO telah mencapai 6.143 ton. Di mana, dari 

total produksi tersebut 60% dijual untuk pasar ekspor dan 40% lokal.  

 Pembeli lokal RBPDO MGRO terdiri atas perusahaan oleochemical yang menjadikan RBDPO sebagai 

bahan baku untuk diolah menjadi produk akhir seperti margarin, minyak goreng, dan lain-lain. Se-

mentara itu, mayoritas pembeli RBDPO MGRO di pasar ekspor merupakan perusahaan perdagangan 

atau trader. (Sumber:kontan.co.id) 

 

TAMU Perpanjang Kontrak dengan Pertamina 

 PT Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. meneken perjanjian perpanjangan kontrak sewa kapal dengan 

PT Pertamina Hulu Energi OSES. Pelayaran Tamarin Samudra melaporkan telah dilakukan perpanjan-

gan kontrak sewa kapal NBU Accomodation Work Barge dan Catering Services untuk kapal Potreleum 

Superior. Perjanjian itu diteken pada Selasa (8/9/2020). 

 Nilai kontrak maksimum dalam melaksanakan pekerjaan adalah senilai Rp281,73 miliar. Jangka waktu 

perpanjangan kontrak yaitu mulai 8 September 2020 hingga 14 Maret 2021. (Sumber:bisnis.com) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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